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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kesejahteraan Subjektif dan
usia pada masyarakat Indonesia. Penelitian ini menggunakan variabel kepuasan hidup,
usia, jenis kelamin, status menikah, status bekerja, status pendapatan dan kondisi
kesehatan responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan kesejahteraan
subjektif dan usia berbentuk seperti terompet, dengan puncak kepuasan hidup ada pada
kelompok usia 15-19 tahun dan titik terendah kepuasan hidup ada pada kelompok usia
75-112 tahun. Variabel dummy status pendapatan tinggi berpengaruh signifikan dan
merupakan faktor dominan yang mempengaruhi kesejahteraan subjektif serta
menunjukkan bahwa semakin tinggi pendapatan responden maka akan meningkatkan
kepuasan hidup. Sedangkan variabel dummy kondisi sehat berpengaruh signifikan dan
merupakan faktor dominan kedua serta berkoefisien positif artinya kondisi sehat
berpengaruh lebih besar untuk meningkatkan kepuasan hidup. Variabel dummy jenis
kelamin menunjukkan bahwa responden perempuan lebih merasa puas terhadap
kehidupanya dibandingkan laki-laki. Variabel dummy status menikah juga menunjukkan
bahwa individu yang menikah cenderung merasa lebih puas. Variable dummy status
berkerja responden menunjukkan bahwa responden yang berkerja berpeluang lebih puas
terhadap kehidupanya dibandingkan yang tidak bekerja.

Kata Kunci: Kesejahteraan Subjektif, Usia dan Variabel dummy
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Abstract

This research is aimed to know the correlation between the subjective well-being and
the age of Indonesian people. Some variables which consist of subjective well-being,
respondent’s age, sex, marital status, employment status, income status, and health
status are used in this research. The results shows that the correlation between the
subjective well-being and the age of Indonesian people can be drawn in shape of a
trumpet, with the peak point of life satisfaction lies on those who fall in the age group of
75-112 years old. The dummy variable of income status shows a significant influence
and the dominant factor affecting subjective wellbeing and shows that the respondents
with high income are more satisfied with their lives. Furthermore, the dummy variable
of health status shows a significant and positive effect which means that a healthy
condition makes the respondents make the respondents feel more satisfied in their lives.
Dummy variable of sex group shows that the female group is more satisfied with their
lives than the male group. The dummy variable of marital status shows that married
individuals tend to fell more satisfied with their lives. The employment status of the
respondents portrays that employed respondents are more satisfied that whose don’t
work.

Keywords: subjective well-being, age, dummy variable
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PENDAHULUAN

Setiap orang tentu menginginkan
kesejahteraan dalam hidupnya, bahkan
menurut Aristoteles menyebutkan bahwa
kesejahteraan meruapakan tujuan utama
dari eksistensi hidup manusia. Namun,
saat individu tidak dapat mengatasi
masalah yang sedang dihadapinya maka
emosi tidak

akan  timbul

yang
menyenangkan dalam dirinya. Keadaan
ini dapat menyebabkan individu yang
bersangkutan merasa tidak puas dan tidak
bahagiaan di dalam kehidupanya. Menurut
diener dan lucas (1999: 213) pengalaman
internal yang dialami individu tersebut

digambarkan

subjektif

sebagai  kesejahteraan

(subjective wellbeing),

kesejahteraan subjektif ini merupakan

bentuk evaluasi mengenai kehidupan

individu yang bersangkutan, bentuk
evaluasi dapat dilakukan dalam dua cara
yaitu: penilaian secara kognitif, seperti
kepuasan hidup dan evaluasi afektif
tehadap mood dan emosinya.

Sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan oleh

summer (dalam

veenhoven, 2006) yang menggambarkan
kebahagiaan sebagai memiliki sejenis
sikap positif terhadap kehidupan, dimana
sepenuhnya merupakan bentuk dari
kepemilikan komponen kognitif dan

afektif. Aspek kognitif dari kebahagiaan

terdiri dari suatu evaluasi positif terhadap
kehidupan. Yang diukur baik melalui
standar atau harapan, dari segi afektif
kebahagiaan terdiri dari apa yang Kkita
sebut secara umum sebagai suatu rasa
of well-being),

hidup  atau

kesejahteraan  (sense

menemukan  kekayaan
menguntungkan atau perasaan puas atau
dipenuhi oleh hal-hal tersebut.

Veenhoven (2012)  menjelaskan
sebagai inti dari apa yang menjadi tujuan
hidup manusia yaitu untuk mendapatkan
kebahagiaan. Veenhoven mengatakan
bahwa manusia memiliki

berbeda-beda di

cara yang
dalam mengevaluasi
kehidupannya. Apa yang dikatakan oleh
Veenhoven ini tentunya berkaitan dengan
apa yang sedang diukur oleh penulis
dalam penelitian ini bahwa subjective
well-being merupakan penilaian subjektif
individu perihal kondisi kehidupannya.
Setiap manusia tentunya
menginginkan kehidupan yang bahagia
dan puas akan kehidupanya sampai akhir
hayat. Namun pada kenyataanya dalam
kehidupan ini seiring bertambahnya usia
tidak mungkin dipungkiri bahwa manusia
tidak memiliki yang namanya pasang
surut dalam kehidupan. Setiap hal yang
terjadi pada kehidupan seseorang dapat
meningkatkan

atau pun menurunkan

tingkat kepuasan hidup. Sepanjang
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kehidupan manusia, individu akan

melewati  beberapa  tahapan  dalam

perkembangannya, dari  masa kanak-
kanak, remaja, dewasa sampai lanjut usia.

Menurut diener dkk (2005) umur dan jenis

kelamin memiliki hubungan terhadap
kesejahteraan subjektif (subjective
wellbeing), namun pengaruhnya

bergantung kepada dari strategi sudut
komponen dari kesejahteraan subjektif
yang akan diukur. Dalam hubunganya
kesejahteraan  subjektif dan  wusia,
penelitian terdahulu yang telah dilakukan
oleh clark and oswald (2006: 1746)
menjelaskan bahwa kesejahteraan
subjektif berbentuk Kurva U dalam
terendah

perjalanan hidup, titik

kebahagiaan  diantara laki-laki  dan
perempuan amerika diperkiraan berada
pada usia awal 50-an dan 30-an dan
tingkat kepuasan hidup di antara laki-laki
dan perempuan Eropa meminimum sekitar
pertengahan usia 40-an. Hasil penelitian
tersebut  senada  dengan  enelitian
Tiefenbach dan kohlbacher (2013) di
jepang menjelaskan bahwa kesejahteraan
subjektif berhubungan dengan Usia
individu, Tiefenbach menjelaskan bahwa
kesejahteraan subjektif berbentuk huruf U,
dengan puncak dari kepuasan hidup ada
pada kelompok usia 15-19 tahun dan 75-

80 tahun serta titik terendah kepuasan

hidup ada pada kelompok usia 50-54
tahun.

Secara umum, Diener (Diener,
Lucas dan Oishi, 2005) menjelaskan
bahwa efek faktor demografis misalnya
(misalnya

pendapatan, pengangguran,

status pernikahan, umur, jenis kelamin,

pendidikan dan ada tidaknya anak)
biasanya berpengaruh terhadap
Kesejahteraan Subjektif. Faktor

demografis membedakan antara orang
yang sedang-sedang saja dalam merasakan
kebahagiaan  (tingkat = Kesejahteraan
Subjektif sedang) dan orang yang sangat
bahagia (tingkat Kesejahteraan Subjektif
tinggi).
Diener (Diener, Lucas dan Oishi,
2005) menjelaskan bahwa sejauh mana
faktor demografis, tertentu dapa
meningkatkan Kesejahteraan Subjektif
tergantung dari nilai dan tujuan yang
dimiliki seseorang, kepribadian dan
kultur .

(2014)

Memperkuat itu, Pierewan
mengatakan bahwa
kesejahteraan (well-being) merupakan
kajian multidimensional yang terdiri
atas beragam aspek dari kehidupan
individu.
Berdasarkan  penjelasan  diatas
bahwa kesejahteraan subjektif tidak hanya
dipengaruhi faktor usia saja, namun ada

faktor  lain mempengaruhi

yang
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kesejahteraan subjektif seperti faktor
demografis. maka peneliti merasa bahwa
penelitian ini perlu dilakukan pada
masyarakat indonesia. Apakah seiring

bertambahnya wusia seseorang akan

membuat ia semakin bahagia atau
sebaliknya. Penelitian ini memiliki arti
penting dalam menganilsis sejauh mana
hubungan kesejahteraan subjektif dan usia
pada masyarakat Indonesia dengan
melibatkan variabel kontrol seperti jenis
kelamin, pendapatan, status pekerjaan,
status pernikahan dan kondisi kesehatan.
Penelitian ini dilakukan dengan harapan
bahwa penemuan akan hubungan antara
kesejahteraan subjektif dan usia tersebut
salah satu referensi

dapat menjadi

mengenai  bagaimana gambaran

kesejahteraan subjektif berdasarkan usia.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian  ini  adajah  pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dalam
metode

penelitian ini menggunakan

regresi linier regresi linier merupakan
Teknik analisis terhadap suatu model yang
memiliki variabel terikat yang berskala
dikotomi. Metode regresi ini bertujuan

untuk menemukan probailitas dari suatu

peristiwa.

Jenis data yang digunkan dalam
penelitian ini adalah data sekunder, yaitu
berupa data cross section. Data sekunder
yang digunakan pada penelitian ini
merupakan data dari Indonesia Family
Life Survey (IFLS) 5 tahun 2015.
Responden penelitian ini berjumlah 36384
respoden yang tersebar di 13 provinsi di
Indonesia.

Penelitian ini menggunakan dua
regresi. Regresi 1, yaitu kesejahteraan
subjektif tanpa varabel kontrol, variabel
bebas yang digunakan adalah variabel
usia  responden

yang dikategorikan

menjadi 13 kelompok usia. Variabel
terikat yang digunakan adalah variabel
hidup.

subjektif

kepuasan Regresi 2  yaitu

kesejahteraan menggunkan
variabel kontrol, variabel bebas yang
digunakan adalah variabel usia responden
yang dikategorikan menjadi 13 kelompok
usia dan Variabel dummy yang digunakan
adalah jenis kelamin, status pernikahan,
status bekerja, status pendapatan dan
kondisi kesehatan. Variabel terikat yang

digunakan adalah kepuasan hidup.

PEMBAHASAN
Hasil analisis deskriptif pada
kesejahteraan subjekjif dan wusia di

Indonesia disajikan pada grafik berikut

ini.
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Gambar 1. grafik kesejahteraan subjektif

dan usia.

3.4-

1 S:'\ 9 20r24
agegroup

Pada gambar 1 menujkkan bahwa
grafik kesejahteraan subjektif dan usia
tidak berbentuk seperti huruf U

melainkan seperti bentuk terompet,
bentuk terompet pada hubungan antara
kesejahteraan subjektif dan usia dapat
dilihat dari garis biru pada gambar 1.
pada grafik tersebut menjelaskan bahwa
semakin bertambahnya usia masyarakat
Indonesia mengalami penurunan tingkat
kepuasan hidup. Puncak kepuasan hidup
berada pada kelompok usia 15-19 tahun,
sedangkan titik terendah kepuasan hidup
ada pada kelompok usia 75-112 tahun.
Pada grafik diatas dijelaskan bahwa
semakin bertambahnya usia akan diikuti
dengan penurunan tingkat kepuasan
hidup, hal ini dapat dijelaskan bahwa
setiap bertambahnya usia, standar eror

mempengaruhi  kesejahteraan

yang
subjektif perkelompok usia semakin
besar, standar eror bisa dilihat pada

warna abu-abu yang berada disekitar

' 0 ) ' ' ' ' 0 ' 0 '
25-20 30-34 35-30  40-44 45-40 50-54 55-50 60-64 65-60 70-74 75-112

garis biru dan standar eror pada hasil

regresi 1, artinya tingkat kepuasan
masyarakat Indonesia seiring
bertambahnya wusia akan semakin

beragam. Hasil penelitian ini memiliki
perbedaan dengan penelitian yang telah
dilakukan di oleh clark dan Oswald
(20006),
kesejahteraan subjektif berbentuk huruf

menjelaskan bahwa
U, dengan puncak kepuasan hidup ada
pada kelompok usia 16-19 tahun dan 60-
69 tahun, sedangkan titik terendah
kepuasan hidup ada pada kelompok usia
40-49 tiefenbach

kohlbacher (2013) menunjukkan bahwa

tahun. tim and
pengunaan variabel kontrol seperti jenis
kelamin, pendapatan, jumlah anak dan
status pekerjaan mempengaruhi hasil
bentuk U pada kepuasan hidup, dengan
penggunaan variabel kontrol untuk
menghasilkan bentuk U pada Kepuasan
hidup. Steptoe dan deaton (2015)

menjelaskan  bahwa  kesejaheteraan
subjektif pada usia dipengaruhi oleh
banyak faktor, tidak hanya kesehatan,
tetapi termasuk faktor kondisi material,
hubungan sosial dan keluarga, aktifitas
dan peran sosial, namun faktor tersebut

dapat berubah karena usia.
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Tabel regresi
Coefficients:

Estimate Pr(>t|)
(Intercept) 2.87178 <2e-16 ***
Age 15-19 0.14143 0.001995 **
Age 20-24  0.14277 0.000154 ***
Age 25-29 0.09236 0.008591 **
Age 30-34 0.05907 0.086550 .
Age 35-39 -0.02115 0.551326
Age 40-44 -0.09584 0.009882 **
Age 45-49 -0.05738 0.140280
Age 55-59 -0.09961 0.042492 *
Age 60-64 -0.01311 0.843971
Age 65-69 -0.05071 0.596644
Age 70-74 -0.05118 0.715482
Age 75-112 -0.33521 0.074862 .
perempuan 0.10880 4.94e-12 ***

menikah ~ 0.10279 6.86e-07 ***
KondisiSehat 0.24547 < 2e-16 ***
bekerja  0.07358 0.002341 **
pendapatan 0.25621 <2e-16 ***
Signif.codes:0***°0.001°**°0.01°*°0

Adapun perubahan hasil regresi yang

berpengaruh pada presentase untuk
menaikan ataupun menurunkan tingkat
kepuasan hidup individu pada beberapa
variabel kelompok usia, perubahan hasil
bisa disebabkan oleh

pengaruh penggunaan variabel kontrol.

presentase ini

Hasil analisis deskriptif berdasarkan jenis
kelamin menjelaskan bahwa responden
perempuan lebih banyak dari pada laki-

laki. Pada hasil analisis regresi liner

berganda  variabel  jenis  kelamin
perempuan mempunyai pengaruh
signifikan terhadap Kesejahteraan

Subjektif dan usia di indonesia. Variabel
jenis kelamin perempuan mempunyai
kemugkinan sebesar 10,8 persen lebih
tinggi untuk merasa lebih puas terhadap
kehidupannya dibandingkan dengan laki-
laki. Variabel jenis kelamin perempuan
memiliki arah positif yang artinya setiap
kenaikan satu angka pada nilai estimate
jenis  kelamin  akan  meningkatkan
kepuasan hidupnya sebesar 10,8 persen.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan di jepang oleh
tiefenbach and florian kohlbacher (2013)
yang  menjelaskan  jenis  kelamin
berpengaruh terhadap kepuasan hidup,
bahwa jenis kelamin perempuan lebih
merasa puas dibandingkan laki-laki.
Diener (2009) menyatakan bahwa tingkat
kesejahteraan  subjektif ditinjau  dari
perbedaan jenis kelamin, secara umum
tidak terdapat perbedaan kesejahteraan
subjektif yang signifikan antara laki-laki
dan perempuan, namun perempuan
memiliki intensitas perasan negatif dan
positif yang lebih banyak dibandingkan
laki-laki. Diener dkk (2005) juga
menjelaskan bahwa umur dan jenis

kelamin memiliki hubungan terhadap

kesejahteraan subjektif, namun
pengaruhnya bergantung pada dari sudut
komponen dari kesejahteraan subjektif

yang diukur. Dalam hubungannya dengan
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kesejahteraan subjektif invidu, penelitian
terdahulu yag dilakukan Clark dan
oswlald (2006: 9) mengungkapkan bahwa
usia muda dan lanjut usia pada seseorang
dianggap mencerminkan keadaan paling
bahagia, hasil penelitian clark dan oswald
juga menunjukkan bahwa kesejahteraan
subjektif digambar berbentuk huruf U
dengan titik terendah kepuasan hidup
berada pada kelompok usia 40-49 tahun.

Hasil analisis  deskriptif  status
pernikah di indoensia dibagi menjadi
empat yaitu status menikah, belum
menikah, cerai dan janda atau duda. Hasil
analisis menunjukkan bahwa status
pernikahan didominasi oleh responden
yang telah berstatus menikah. Status
menikah memiliki selisih yang cukup
besar dibandingkan status cerai dan janda
atau duda. Sedangkan untuk responden
dengan status bercerai berjumlah lebih
kecil dibandingkan status janda atau duda.

Hasil analisis regresi linier status menikah

berpengaruh signifikan terhadap
kesejahteraan subjektif di indonesia.
Variabel status menikah mempunyai

kemungkinan sebesar 10,2 persen lebih
tinggi untuk meningkatka kepuasan hidup
dibandingkan  dengan status  belum
menikah, cerai dan janda atau duda. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian

yang telah dilakukan di jepang oleh

tiefenbach da florian kohlbacher (2013)
yang menjelaskan bahwa orang yang
menikah secara signifikan lebih bahagia
dan puas dari pada mereka yang tidak
memberi

menikah,  menikah

juga
kontribusi lebih kuat untuk merasa puas
akan kehidupanya. Dalam hubungan
dengan tingkat kebahagiaan individu, car
(2004) menjelaskan pernikahan
memberikan banyak keuntungan yang
dapat membahagiakan seseorang,
diantaranya keintiman psikologis dan
fisik, anak,

memiliki membangun

keluarga, menjalankan peran sebagai

orang tua, menguatkan identitas dan
menciptakan keturunan. Car (2004) juga
menambahkan bahwa orang yang bercerai
atau menjanda lebih bahagia pada budaya
kolektifitas dibandingkan dengan budaya
individualis karena budaya kolektifis
menyediakan dukungan sosial yang lebih
besar dari pada budaya individualis.

Hasil analisis deskripstif tentang
status pekerjaan di indonesia dengan
kriteria yaitu status bekerja dan tidak
bekerja, menunjukkan bahwa status
pekerjaan didominasi oleh responden yang
telah bekerja. Hasil analisis regresi linier
Status bekerja berpengaruh

subjektif  di

signifikan
terhadap  kesejahteraan

indonesia. ~ Variabel  status  bekerja

mempunyai kemungkinan untuk
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meningkatkan kepuasan hidup sebesar 7,3
persen lebih tinggi dibandingkan status
tidak bekerja. Variabel status bekerja
memiliki arah positif yang artinya setiap
kenaikan satu angka pada nilai estimate
status  bekerja akan  meningkatkan
kepuasan hidupnya sebesar 7,3 persen.
Status pekerjaan berhubungan dengan
kesejahteraan subjektif. Individu yang
bekerja umumnya lebih merasa bahagia
dibandingkan dengan mereka yang tidak
bekerja, dan individu yang bekerja pada

pekerjaan membutuhkan

yang
keterampilan (skilled jobs) lebih bahagia
dibandingkan pekerja pada pekerjaan yang
tidak membutuhkan keterampilan (Argyle,
2001). Mayoritas penelitian mengenai

dampak status pekerjaan pada
Kesejahteraan Subjektif telah difokuskan
pada efek merugikan dari pengangguran.
Menjadi tanpa pekerjaan tidak hanya
terkait dengan kesulitan keuangan, tetapi
juga berbagai biaya selain uang, seperti
hilangnya jaringan sosial, tidak mampu
mengembangkan dan menerapkan
keterampilan seseorang, kurang sumber
harga diri dan memiliki perasaan 'tidak

berguna' (Clark dan Oswald, 1994; Clark

et al, 2001).
Hasil analisi  deskripstif tetang
pendapatan terhadap kesejahteraan

subjektif di indonesia dibagi menjadi

empat tingkatan, yaitu pendapatan rendah,

pendapatan menengah, pendapatan tinggi,

dan pendapatan sangat tinggi yang
menunjukkan ~ bahwa  pada  status
pendapatan masyarakat tingkatan

pendapatan jenjangnya menurun secara
berurutan. Pendapatan rendah memiliki
jumlah yang sangat besar dibandingkan

dengan status pendapatan menengah,

pendapatan tinggi dan pendapatan sangat

Status pendapatan menengah

tinggi.
jumlahnya menurun dan memiliki selisih

cukup  besar  dibandingkan  status

pendapatan rendah, pada pendapatan

tinggi jumlanya lebih sedikit dari

pendapatan menengah, sedangkan status
pendapatan sangat tinggi memiliki jumlah

paling  sedikit yaitu pada status

pendapatan sangat tinggi. Sejalan dengan
teori ekonomi, ada konsensus umum
dalam literatur bahwa pendapatan dan
Kesejahteraan subjektif memiliki
hubungan positif (Blanchflower dan

Oswald, 2004a; Clark, 2007). pendapatan

yang lebih  tinggi  memungkinkan
keinginan materi memuaskan,
meningkatkan kebebasan pilihan

seseorang dan dapat melindungi seseorang
dari peristiwa yang tidak menyenangkan
(Biswas dan Diener, 2005).

Hasil analisis regresi linear berganda

variabel status Pendapatan sangat tinggi
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terhadap  kesejahteraan  subjektif  di

Indonesia menunjukkan bahwa

pendapatan sangat tinggi mempunyai

pengaruh signifikan dan merupakan faktor
dominan utama yang mempengaruhi
kesejahteraan subjektif diantara variabel
bebas digunakan

yang peneliti.

Pendapatan sangat tinggi mempunyai
kemungkinan 25,6 persen lebih besar
untuk meningkatkan kepuasan hidup
dibandingkan dengan pendapatan rendah,
menengah dan tinggi. Pada variable
regresi status pendapatan memiliki arah
positif yang artinya semakin tinggi tingkat
pendapatan masyarakat makan akan
meningkatkan tingkat kepuasan hidupnya.
Masyarakat dengan pendapatan sangat
tinggi akan merasa lebih puas akan
kehidupanya dibandingkan masyarakat
Hasil

berpendapatan  rendah.

yang
penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh.... menjelaskan
bahwa pendapatan yang tinggi akan
meningkatkan kepuasan hidup seseorang

Hasil analisis deskriptif Kondisi
kesehatan terhadap kesejahteraan subjektif
di Indonesia dibagi menjadi dua kategori
yaitu kondisi sehat dan kondisi Sakit,
menunjukkan bahwa Kondisi kesehatan
oleh

didominasi responden

yang

menjawab  kondisi sehat. Sedangkan

responden yang milih jawaban kondisi

sakit berjumlah kecil. Variabel kondisi
sakit memiliki selisih jumlah yang cukup
besar dibandingkan variabel kondisi sehat.
Hasil analisi regresi linier pada variabel
Kondisi Sehat
subjektif di

bahwa variabel kondisi sehat berpegaruh

terhadap kesejahteraan
Indonesia menunjukkan
signifikan dan merupakan faktor dominan
selain pendapatan yang mempengaruhi
kesejahteraan subjektif. Variabel kondisi
sehat mempunyai kemungkinan sebesar

24,5 lebih untuk

tinggi

meningkatkan kepuasan hidup. Pada

pesen

variabel kondisi kesehatan memiliki arah
positif yang artinya bahwa setiap kenaikan
satu angka pada nilai estimate status
kondisi  sehat akan  meningkatkan
kepuasan hidupnya sebesar 24,5 persen.
Car (2004) menjelaskan bahwa kondisi
kesehatan individu berhubungan terhadap
kebahagiaan, car menjelaskan bahwa
kesehata yang dapat berpengaruh terhadap

kebahagiaan adalah kesehatan

yang
dipresepsikan oleh indvidu. Kesehatan
yang baik memungkinkan individu untuk
beraktivitas, sedangkan kesehatan yang
buruk atau ketidak mampuan fisik dapat
menjadi  penghalang untuk mencapai
kepuasan hidup bagi keinginan dan
kebutuhan individu (Hurlock, 1980)

KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil analisis regresi
determinan kesejahteraan subjektif pada
masyarakat Indonesia dipengaruhi oleh
beberapa faktor selain usia yaitu jenis
kelamin, status pernikahan, status

pekerjaan, pendapatan dan kondisi
kesehatan.

Kesejahteraan subjektif dilihat
dari faktor kelompok usia menunjukkan
bahwa kelompok wusia 15-19 tahun
merupakan puncak dari kepuasan hidup
masyarakat Indonesia, sedangakan titik
terendah dari kepuasan hidup berada
pada kelompok wusia 75-112 tahun.
kepuasan hidup pada masyarakat
Indonesia menunjukkan kurva berbentuk
seperti terompet

Hasil regresi linier menggunakan
variable kontrol menunjukkan bahwa
kelompok usia dewasa madya 40-60 dan
Lanjut Usia 60 tahun keatas tidak
berpengaruh signifikan terhadap
keseJahteraan subjektif, hal tersebut
dapat dijelaskan bahwa pada rentang
kelompok tersebut indikator
kesejahteraan subjektif sangat beragam,
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor usia,
jenis kelamin, status pernikahan status
pekerjaan, pendapatan dan kondisi
kesehatan. Hasil regresi menggunkan
variable kontrol menunjukkan bahwa

variable bebas secara keseluruhan hanya

berpengaruh sebesar 3,7 persen, artinya
ada variable lain diluar wusia, jenis

kelamin, status  menikah,  status

pekerjaan, pendapatan dan kondisi

kesehatan yang mempengaruhi

kesejahteraan subjektif.
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